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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Antonim 

Antoìnim meìnurut Kamus Beìsar Bahasa Indo ìneìsia adalah kata kata 

yang meìmpunyai arti beìrlawanan. Jika seìseìo ìrang meìncari suatu istilah maka, 

antoìnim adalah keìbalikan dari kata teìrseìbut. Deìmikian pula, baik adalah 

antoìnim dari kata buruk. Pada keìdua kata teìrseìbut teìrdapat makna yang 

saling beìrsinggungan satu sama lain yaitu kata baik yang meìlambangkan 

keìsucian seìdangkan kata buruk meìlambangkan koìtoìr dan tidak eìnak 

dipandang.  

Deìfinisi antoìnim yang lain adalah pasangan leìkseìm yang seìcara 

antoìnim. Antoìnim adalah keìbalikan dari sino ìnim, ungkapan bahasa teìrteìntu 

dapat dianggap antoìnim apabila maknanya beìrbeìda satu sama lain. Antoìnim 

meìnunjukkan bahwa beìntuk beìntuk bahasa meìmpunyai keìteìrikatan antar 

makna deìngan struktur lo ìgika yang beìrbeìda atau beìrteìntangan antara satu 

deìngan yang lainnya. 

Antoìnim seìcara bahasa beìrasal dari bahasa yunani kuno ì yaitu dari kata 

“ant” yang beìrarti anti / lawan dan “oìnuma” yang beìrarti nama, deìngan kata 

lain dapat diartikan seìbagai “nama lain untuk beìnda lain pula. Seìcara istilah 

antoìnim beìrarti suatu kata yang meìmiliki makna yang beìrlawanan atau 

keìbalikan deìngan kata yang lain15. Antoìnim dalam bahasa arab diseìbut 

deìngan istilah الأضداد atau الأضداد .التضاد meìrupakan jamak dari kata ضد yang 

beìrarti seìsuatu yang beìrlawanan deìngan yang lain, seìbagai co ìntoìh kata السواد 

(hitam) yang beìrlawanan deìngan kata البياض (putih). الموت (mati) yang 

beìrlawanan deìngan kata الحي (hidup)16. 

Para pakar linguistik arab meìndeìfinisikan makna antoìnim deìngan 

peìnjeìlasan yang beìrbeìda beìda, namun teìtap meìurjuk pada satu peìngeìrtian 

yang sama. Dr. Amil Badi’ Ya’kub meìndeìfinisikan antoìnim deìngan 

meìnggunakan satu kata atau dua peìngeìrtian yang beìrlawanan. Meìnurutnya 

dalam ko ìnteìks ini antoìnim meìrupakan bagan dari hoìmo ìnimi (المشترك اللفظي) 

beìliau meìnjeìlaskan bahwasanya seìtiap antoìnim meìrupakan ho ìmo ìnim 

teìtapitidak deìngan seìbaliknya co ìntoìh : kata المولى yang beìrarti العبد (hamba) 

                                                             
15Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik, (Bandung: Angkasa, 2009), 30. 
16ibn manzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Shadir, jilid 9,  1984), 45. 
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dan juga السيد (tuan). Dan kata الجون yang meìmiliki arti الأبيض (putih) dan 

  .17(hitam) الأسود

Seìlanjutnya Majid Tharad meìngungkapkan bahwa antoìnim atau AT-

TAḌĀD yaitu satu kata yang meìmiliki dua makna yang beìrlawanan, seìpeìrti 

 .dapat meìmiliki dua makna yaitu yang meìmilih dan jug yng dipilih "المختار"

 yang dapt beìrmakna "الجليل"  .yang beìrmakna cahaya juga keìgeìlapan "السدفه“

biasa (mudh) juga bisa beìrmakna agung18. Para ahli linguistik arab leìbih 

banyak meìnulis pada peìngeìrtian AT-TAḌĀD pada makna yang keìdua, 

adapun pakar linguistik yang peìrtama meìngarang kitab yang beìrjudul 

 .adalah Muhammad al-Mustanir al-Ma’ruf, Abu Abidah, dan Dr "الأضداد"

Antoìnius Batroìs (Qutrub). Adapun pada karangan karangan yang 

meìnyeìbutkan peìngeìrtian yang keìdua sangat jarang seìkali.  

Para pakar linguistik lainnya juga meìmbeìrikan peìmahaman meìnganai 

peìngeìrtian antoìnim. Meìnurut Abdul Chaeìr peìngeìrtian antoìnim ialah seìbagai 

ungkapan beìrupa kata teìtapi dapat pula dalam beìntuk fraseì atau kalimat yang 

meìmiliki makna beìrkeìbalikan dari makna ungkapan lain19.dapat diartikan 

bahwa antoìnim ialah hubungan seìmantik yang meìnjeìlaskan satu makna 

teìtapi tidak dapat disamakan karna makna yang dimaksud beìrteìntangan 

antara satu dan lainnya.   

Meìnurut Taufiqurroìchman meìndeìfinisikan antoìnim meìrupakan dua 

buah kata atau leìbih yang meìmiliki makna yang dianggap beìrlawanan. 

Dikatakan ‘di anggap’ kareìna antoìnim meìrupakan dua kata beìrlawanan yang 

sangat reìlatif. Adapun Lafaz antoìnim yang beìrmakna mutlak misalnya kata 

hidup deìngan mati, siang dan malam. Seìdangkan Lafaz antoìnim yang tidak 

mutlak seìpeìrti kata jauh deìngan deìkat dan kata kaya deìngan kata miskin. 

Kareìna seìseìo ìrang yang ‘tidak kaya’ beìlum teìntu ‘miskin’. Beìgitu juga 

seìsuatu yang tidak tinggi beìlum teìntu reìndah 20.  

Meìnurut Djajasudarma, antoìnim meìrupakan seìbuah o ìpoìsisi makna 

dalam pasangan leìksikal yang dapat dijeìnjangkan. Hubungan makna antara 

sino ìnim, ho ìmo ìnim, hipo ìnim, dan po ìliseìmi adalah hubungan keìsamaan-

keìsamaan, seìdangkan antoìnim seìbaikannya yangdipakai untuk meìnyeìbut 

                                                             
17Amil badi’, Fiqh al-Lughah al-Arabiyah Wa khoshoisuha, (Beirut: Dar Al-Ilm Lil-

Millain, 1982), 387. 
18Majid tharad, al-Mu’jam al-Mufashal fi al-Mutaradifatfi al-Lughah al-Arabiyah, 

(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2015), 5. 
19Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

88. 
20Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2008). 

97. 
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makna yang beìrlawanan. Bisa diseìbut juga bahwa antoìnim meìrupakan 

hubungan hubungan diantara kata kata yang meìmiliki keìtimpangan atau  

peìrteìntangan21.  

Dilihat dari beìbeìrapa peìngeìrtian antoìnim yang diseìbutkan oìleìh para 

ahli linguistik dapat disimpulkan bahwa antoìnim atau AT-TAḌĀD 

meìrupakan  dua kata yang digunakan namun maknanya beìrlawanan atau 

deìngan kata lain antoìnim yaitu Lafaz yang meìmpunyai makna ganda yang 

saling beìrlawanan bisa beìrsifat mutlak maupun reìlatif. 

B. Latar Belakang Munculnya Antonim 

Adapun teìrdapat hal-hal yang meìlatar beìlakangi munculnya antoìnim 

adalah seìbagai beìrikut22: 

a. Peìrbeìdaan pada peìnggunaan suatu Lafaz o ìleìh beìbeìrapa suku suku di 

arab, seìpeìrti pada kata ,"السدفة" yang meìnurut suku Tamim 

meìmpunyai makna geìlap, seìdangkan meìnurut bahsa suku Qais 

beìrmakna teìrang. Keìmudian kata "قرأ" meìnurut masyarakat suku 

Hijaj beìrmakna suci, seìdangkan meìnurut masyarakat irak beìrmakna 

haid. Seìlanjutnya pada kata keìrja "سجد" meìnurut keìbanyakan suku 

suku lainnya beìrmakna meìmbungkuk, seìdangkan meìnurut 

masyarakat suku Thoìyyi’ beìrmakna beìrdiri teìgak. Dan pada kata 

keìrja "وثب" meìnurut suku Himyar di daeìrah Yaman beìrmakna 

duduk, Seìdangkan meìnurut seìluruh masyarakat Arab meìlo ìncat. 

b. Peìrubahan teìrhadap makna asli suatu kata keìpada makna majazi 

diseìbabkan oìleìh tafa’ul (beìrharap keìbaikan), seìpeìrti pada kata 

Seìbutan bagi o )البصير( ìrang buta lalu kata ()السليم  bagi o ìrang yang 

teìrkeìna gigit ular, dan juga kareìna alasan تهكم (meìngeìjeìk), misalnya 

pada kata )أبو البيضاء( seìbutan untuk oìrang yang meìmiliki kulit 

beìrwarna hitam, atau peìrubahan teìrseìbut untuk tujuan meìnjauhi 

ungkapan yang kurang baik, misalnya pada peìnyeìbutan )السيد( dan 

 .)المولى( bagi )عبد(

c. Dilalah pada suatu kata yang asli peìmbeìntukannya meìmpunyai dua 

makna yang beìrbeìda, jika teìrdapat kata atau Lafaz yang meìmpunyai 

dua makna yang beìrteìntangan maka makna seìbeìnarnya adalah satu, 

seìpeìrti pada kata "الشدفح" beìrmakna الستر (peìnghalang), maka keìtika 

siang beìrganti malam cahaya siang akan teìrhalang oìleìh geìlapnya 

malam, beìgitu pula keìtika keìtika malam beìrganti pagi maka 

                                                             
21Fatimah Djajasudarma, Semantik-1 Makna Leksikal dan Gramatikal, (Bandung, 

Refika Aditama, 2009), 73. 
22Ubaid Ridlo, Sinonim Dan Antonim Dalam Al-Quran, Jurnal Al Bayan, Vol 9, No 

2, 2017, 4-6. 
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geìlapnya malam akan teìrtutupi oìleìh cahayanya siang. Co ìntoìh yang 

lainnya seìpeìrti pada kata "الجلل" yang beìrmakna mudah (biasa) juga 

bisa beìrmakna agung (luar biasa), kareìna seìsuatu yang bisa meìnjadi 

luar biasa bagi o ìrang yang leìbih biasa darinya. Beìgitu juga 

seìbaliknya, jika seìsuatu yang beìsar bisa meìnjadi keìcil apabila 

disandingkan deìngan yang leìbih beìsar darinya. 

d. Peìrkeìmbangan fo ìneìtik pada suatu kata dan Tashif, seìpeìrti co ìntoìh 

pada kata keìrja "زبر" yang meìmiliki dua makna yaitu meìnulis dan 

meìmbaca, hal teìrseìbut teìrjadi dikareìnakan kata keìrja "زبر" yang 

beìrmakna meìnulis, fo ìneìtik huruf "ذ" beìrkeìmbang meìnjadi "ز" maka 

meìnjadi kata "زبر"   maka seìcara keìbtulan kata peìrsia yang diarabkan 

 yang meìmiliki makna meìmbaca, maka keìdua makna teìrseìbut "زبر"

disatukan pada kata zabara yang meìmiliki dua makna yaitu, meìnulis 

bagi o ìrang arab dan meìmbaca bagi o ìrang peìrsia. 

e. Keìseìsuaian dua kata yang teìrdapat pada satu beìntuk mo ìrfo ìlo ìgis, 

seìpeìrti pada shigah beìrikut:  

1. Fa’il, teìrkadang teìrdapat seìbahagian kata yang beìntuk 

mo ìrfo ìlo ìgisnya fa’il digunakan untuk fa’il dan maf’ul. 

Coìntoìhnya, pada kata "خائف" beìrmakna يحاف juga beìrmakna 

 .المخفوف

2. Fa’ulun, teìrdapat seìbahagian kata yang beìrbeìntuk fa’ulun yang 

dimaksudkan untuk fa’il dan maf’ul. Coìntoìhnya, pada kata 

 meìmiliki 2 makna yaitu, yang meìngeìndarai dan "ركوب"

dikeìndarai. 

3. Fa’ilun,  teìrdapat seìbahagian kata yang beìrbeìntuk fa’iilun yang 

dimaksudkan untuk fa’il dan maf’ul. Coìntoìhnya, pada kata 

 beìrmakna dua yaitu, yang meìndeìngar dan juga yang "السميع"

dideìngarkan 

4. Mufta’alun, untuk shighah fa’il dan maf’ul, coìntoìhnya pada kata 

 .dapat beìrmakna yang meìmilih dan juga yang dipilih "المختر"

 

C. Perbedaan Pandangan Ulama Mengenai Antonim 

At-Taḍād meìrupakan jeìnis khusus Lafaz Musytarak al-Lafzhi 

Musytarak al-Lafzhi meìrupakan kajian linguistik yang sudah ada dari para 

ulama klasik. Kajian ini meìrupakan salah satu upaya dalam meìnafsirkan teìks 

Al-Qur’an dan hadis seìcara koìmpreìheìnsif, yaitu deìngan meìlihat arti seìbuah 

kata dari beìrbagai sisi makna bahasa23.  Oìleìh kareìna itu timbul lah 

peìrbeìdaan peìndapat yang teìrjadi di kalangan para ulama-ulama arab 

teìrhadap peìno ìlakan dan meìneìrima Musytarak al-Lafzhi.  

                                                             
23Abdurrahman bin ali Ibnu al-Jauzi, Nuzhatu al-A’yun al-Nawadzir, (Beirut: 

Muassasah al-Risalah, 1987), 83. 
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Salah satu ulama teìrkeìnal yang meìno ìlak koìnseìp At-Taḍād 

(peìrteìntangan makna dalam satu lafaz) adalah Ibnu Darastwayhi. Beìliau 

meìngumpulkan antoìnim-antoìnym dalam seìbuah kitab yang dibeìri judul 

 Buku ini meìmbahas peìngingkaran .(Peìmbatalan At-Taḍād) "ابطال التضاد"

teìrhadap ideì bahwa satu lafaz dapat meìmiliki makna yang beìrteìntangan, 

yang teìlah banyak dibahas oìleìh para ahli bahasa. Di sisi lain, ada keìlo ìmpo ìk 

ulama yang meìneìrima adanya banyak lafaz antoìnim dalam bahasa Arab dan 

meìmbeìrikan coìntoìh-co ìntoìhnya. Di antara toìkoìh-toìkoìh teìrseìbut adalah al-

Khalil, al-Sibawayhi, Abu Ubaidah, Abu Zaid al-Anshari, Ibnu Faris, Ibnu 

Sayyidah, al-Tsa’alibi, al-Mubarrad, dan al-Suyuti.  

Meìnurut pandangan al-Suyuti dan Ibnu Sayyidah, jumlah antoìnim 

dalam bahasa Arab tidak leìbih dari 100 lafaz. Namun, beìbeìrapa ulama dari 

keìlo ìmpo ìk ini juga teìlah meìmbahas batasan-batasan dan meìmbeìrikan coìntoìh-

coìntoìh antoìnim. Beìbeìrapa dari meìreìka adalah Qutrub, al-Asma'i, Abu Bakar 

bin Anbar, at-Tauzi, al-Birkaat bin Anbar, dan Ibnu Dahan. Salah satu kitab 

teìrkeìnal dalam toìpik ini adalah "Kitab Ithdad" karya Ibnu Anbar, yang 

meìnyatakan bahwa At-Taḍād (peìrteìntangan makna dalam satu lafaz) 

meìncakup leìbih dari 400 lafaz. 

Seìtiap keìlo ìmpo ìk beìrsikeìras meìmpeìrtahankan peìndapat meìreìka 

meìngeìnai At-Taḍād. Keìlo ìmpo ìk yang meìno ìlak koìnseìp At-Taḍād tidak 

meìneìrima coìntoìh-co ìntoìh dari ko ìnseìp teìrseìbut. Bahkan, Ibnu Durusturiyyah, 

seìo ìrang peìneìntang At-Taḍād, akhirnya teìrpaksa meìngakui adanya kata-kata 

asing dalam lafaz-lafaz teìrseìbut. Ia meìnyatakan bahwa hanya bahasa Arab 

yang meìmiliki kata-kata deìngan makna beìrlawanan, meìskipun meìngakui 

bahwa satu kata bisa meìmiliki dua makna yang beìrbeìda atau bahkan meìnjadi 

antoìnim satu sama lain.  

Keìlo ìmpo ìk lain beìrpeìndapat bahwa kata-kata deìngan makna beìrlawanan 

masih jarang diteìmukan dalam bahasa Arab. Meìreìka beìrpeìndapat bahwa ada 

banyak co ìntoìh yang mungkin teìrmasuk dalam ko ìnseìp At-Taḍād, yang dapat 

diungkapkan dalam beìntuk lain. Misalnya, kata mujarrad at-tafa’ul seìpeìrti 

 ,keìmatian) الهلكة yang meìmiliki antoìnim (keìmeìnangan, keìseìlamatan) المفزة

keìbinasaan). Coìntoìh lainnya adalah kata السليم (seìmpurna, tidak cacat) yang 

beìrlawanan deìngan الملدوغ (ada keìcacatan), seìrta kata الريان (minuman) yang 

beìrlawanan deìngan النهل (yang minum). Seìlain itu, lafaz At-Taḍād juga 

seìring digunakan seìbagai beìntuk peìnghinaan teìrhadap lawan bicara. 

Misalnya, kata العاقل (yang pintar) yang beìrlawanan deìngan الأحمق (yang 

bo ìdoìh), dan lain seìbagainya.  
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Ada juga Lafaz At-Taḍād yang muncul kareìna peìrpindahn makna yang 

asli keìpada makna majazi yang digunakan dalam ilmu balaghah 

seìbagaimana firman Allah : 

ا مْ هُ يَ سِ نَ فَ نَسُوا اللهَ   

“ Maka Allah Meìlupakan Meìreìka” 

Kata keìrja keìdua tidak meìngandung makna aslinya, kareìna Allah tidak 

mungkin meìmiliki sifat peìlupa. Seìbaliknya, kata keìrja teìrseìbut beìrarti الأھمل 

(meìmbiarkan), deìngan meìngabaikan makna aslinya meìlalui peìnggunaan 

isti’arah (meìtafo ìra). Ada juga jeìnis antoìnim yang meìnggunakan makna asli 

dalam ko ìnteìksnya dan meìngado ìpsi makna umum yang meìncakup dua 

antoìnim. Inilah yang diseìbut oìleìh para ulama seìbagai musytarak maknawi. 

Coìntoìhnya pada kata القرء yang meìmilik dua arti yatu haid dan suci, coìnto ìh 

lain kata الزوج (peìrnikahan) yang meìnunjukkan makna keìpada laki-laki dan 

peìreìmpuan, kata الصريم yang meìnunjukkan keìpada makna siang dan malam, 

dan seìbagainya. Seìrta ada Lafaz antoìnim yang digunakan dari seìgi tasrif , 

seìpeìrti pada kata الممتاز dan kata 24 .مرت 

 

Deìngan seìmikian walaupun ada peìno ìlakan teìrhadap adanya antoìnim 

tidak seìdikit juga para ahli yang teìtap pada peìndiriannya bahwasanya 

bagaimana pun koìnseìp antoìnim deìngan Musytarak al-Lafzhi beìrbeìda. 

Peìrbeìdaan itu jeìlas teìrmuat pada sisi makna yang “beìrteìntangan”. Para pakar 

linguistik yang teìtap meìmandang bahwa antoìnim meìrupakan koìnseìp reìlasi 

makna yang teìrseìndiri, seìdikit banyaknya dikareìnakan Al-Qur’an seìndiri 

teìlah meìmuat banyak beìntuk-beìntuk kata yang meìmiliki po ìla antoìnim. Dan 

para pakar lingustik yang proì teìrhadap antoìnim juga meìnganggap bahwa 

koìnseìp antoìnim ini seìbagai salah satu bukti bahwa koìnseìp linguistik dalam 

Al-Qur’an jauh leìbih ko ìmpleìks dan amat leìngkap jika dibandingkan deìngan 

koìnseìp linguistik lainnya. 

 

D. Macam-Macam Antonim 

 

Para ahli linguistik beìrbeìda beìda dalam meìngklasifikasikan macam 

macam antoìnim atau At-Taḍād meìnjadi beìbeìrapa bagian. Beìrikut beìbeìrapa 

macam antoìnim meìnurut beìbeìrapa para ahli. 

 

                                                             
24Ridho Pangestu, Tema Tema Utama Linguistik Dalam Adab Al-Katib Karya 

Monumental Ibn Qutaibah, (Jakarta: A-Empat, 2021), 43. 
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1. Ahmad Mukhtar Umar meìngklasifikasikan antoìnim meìnjadi lima 

macam yaitu25:  

a. Antoìnim ungradableì / noìn gradableì. 

Diseìbut juga deìngan antoìnim ko ìmpleìmeìnteìr yaitu jeìnis antoìnim 

saling beìrpasangan yang saling meìleìngkapi antara kata yang satu 

deìngan kata yang lain, seìpeìrti kata hidup dan mati. 

b. Antoìnim gradableì 

Antoìnim Gradableì yaitu keìtika neìgasi suatu kata tidak seìtara 

deìngan kata lain atau keìtka teìrdapat tingkatan antoìnim deìngan 

kualitas kata yang beìrbeìda. Dikeìnal juga deìngan antoìnim 

beìrtingkat, misalnya (cuaca panas) dan (cuaca dingin) meìrupakan 

antoìnim. Namun kareìna sifat cuaca yang reìlatif, dapat juga 

dikatakan bahwa cuaca seìjuk, seìlain kata cuaca dingin yang 

meìrupakan keìbalikan dari cuaca panas. 

c. Antoìnim keìbalikan (Coìnveìrseìnseìs) / العكس 

Yaitu antoìnim yang timbul akibat peìrbeìdaan antara satu kata 

deìngan kata yang lain namun masih meìmiliki keìteìrikatan satu 

sama lain. Misalnya jual dan beìli, suami dan istri, coìntoìh lain 

diseìbutkan Muhammad meìnjual rumah itu keìpada ali, beìrarti ali 

meìmbeìli rumah itu dari Muhammad  

d. Antoìnim direìksio ìnal )إتجهى( 

Yaitu antoìnim yang teìrjadi kareìna peìrbeìdaan makna yang 

meìnunjukkan poìsisi, keìadaan, teìmpat atau arah yang beìrbeìda beìda. 

Antoìnim direìksio ìnal teìrbagi meìnjadi dua macam yaitu oìrthugoìnal 

oìppoìsiteì dan antipoìdal oìppoìsiteì. Oìrthoìgoìnal oìppoìsiteì meìrupakan 

peìrbeìdaan yang saling beìrtoìlak beìlakang antara satu sama lain 

seìpeìrti utara yang beìrantoìnim deìngan seìlatan, beìgitu pula deìngan 

barat yang beìrantoìnim deìngan timur. Seìdangakan antipoìdal 

oìppoìsiteì meìrupakan oìeìrbeìdaan antara dua atau leìbih dalam 

meìnunjukkan arah, poìsisi dan keìadaan. Seìpeìri utara yang 

beìrantoìnim deìngan seìlatan, barat deìngan timur, kanan deìngan kiri 

dan deìpan yang beìrantoìnim deìngan beìlakang. 

 

2. Abdul Chaeìr meìngklasifikasikan eìntoìnim meìnjadi eìmpat bagian 

yaitu26: 

a. Antoìnim mutlak  

Yaitu seìpeìrti pada kata ‘hidup’ yang seìcara mutlak beìrantoìnim 

deìngan kata ‘mati’, seìbab seìsuatu yang masih hidup sudah teìntu 

beìlum mati, dan juga seìsuatu yang mati sudah teìntu tidak hidup. 

                                                             
25Ahmad mukthar umar, Ilm ad-Dilalah, (Kairo: ‘alam al-kutub, 1998), 201. 

26Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), 299. 
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Coìntoìh lain ialah kata ‘diam’ yang seìcara mutlak beìrantoìnim 

deìngan kata ‘beìrgeìrak’, kareìna seìsuatu yang diam sudah teìntu 

tidak beìrgeìrak beìgitu juga seìbaliknya. 

b. Antoìnim gradasi  

Antoìnim jeìnis ini beìrsifat reìlatif. Co ìntoìhnya kata ‘beìsar’ dan 

‘keìcil’ yang beìrantoìnim seìcara reìlatif, seìpeìrti juga kata ‘geìlap’ dan 

‘teìrang’ keìmudian kata ‘jauh’ dan ‘deìkat’. Diseìbut deìngan antoìnim 

yang beìrsifat reìlatif dikareìnakan batas antara satu deìngan lainnya 

tidak dapat diteìntukan seìcara jeìlas, batasnya bisa saja beìrgeìrak 

meìnjadi leìbih atau meìnjadi kurang, kareìna itu seìsuatu yang tidak 

beìsar beìlum teìntu keìcil. 

c. Antoìnim reìlasio ìnal  

Yaitu seìpeìrti pada kata ‘meìmbeìli’ dan ‘meìnjual’, coìntoìh lain pada 

kata ‘suami’ dan ‘istri’. Antoìnim jeìnis ini diseìbut deìngan 

reìlasio ìnal kareìna munculnya satu kata harus diseìrtai deìngan kata 

yang lain. Seìbab adanya meìmbeìli kareìna adanya meìnjual, adanya 

suami karna adanya istri. 

d. Antoìnim hieìrarkal  

Antoìnim jeìnis ini diseìbut deìngan hieìrarkal dikareìnakan keìdua 

satuan ujaran yang beìrantoìnim itu beìrada dalam satu garis jeìnjang 

atau hieìrarki. Seìpeìrti pada kata ‘tamtama’ dan ‘bintara’ yang 

beìrantoìnim seìcara hieìrarkal, seìbab beìrada pada satu garis 

keìpangakatan militeìr. 

 

3. Seìeìd meìngklasifikasikan antoìnim meìnjadi lima macam yaitu seìbagai 

beìrkut27:  

a. Antoìnim seìdeìrhana  

Antoìnim seìdeìrhana yaitu hubungan antara pasangan kata yang 

teìrjadi apabila salah satu nya beìrsifat poìsitif, dan yang satunya 

beìrsifat neìgatif. Antoìnim ini seìring juga diseìbut deìngan antoìnim 

koìmpleìmeìnteìr atau antoìnim binari. Seìpeìrti kata "أسود " (hitam) 

antoìnimya kata "أبيض" (putih), coìntoìh lain seìpeìrti kata "حي" 

(hidup) antoìninya kata "ميت" (mati). 

b. Antoìnim beìrtingkat 

Antoìnim beìrtingkat yaitu hubungan antara oìpoìsisi yang teìrjadi 

apabila salah kata beìrsifat poìsitif dan satunya lagi beìrsifat neìgatif. 

Misalnya kata "الحر" antoìnimnya deìngan kata "البارد" (dingin). 

c. Antoìnim keìbalikan (reìveìrseìs) 

                                                             
27Saeed, John I, Semantics, (Oxford: Blackwell Publishing, 1997), 66. 
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Antoìnim keìbalikan yaitu reìlasi yang meìnunjukkan geìrakan arah 

yang beìrlawanan. Misalnya pada kata push ‘doìroìng’ antoìnimnya 

kata pull ‘tarik’. 

d. Antoìnim ko ìnveìrsi (coìnveìrseìs) 

Antoìnim ko ìnveìrsi yaitu hubungan antara dua eìntitas dari sudut 

pandang yang beìrganti. Misalnya kata eìmploìyeìeì ‘peìkeìrja’ 

antoìnimnya kata eìmploìyeìr’peìmbeìri peìkrjaan’. 

e. Antoìnim takso ìno ìmi (taxoìnoìmic sisteìrs) 

Antoìnim taksoìno ìmi yaitu hubungan antara kata-kata yang beìrada 

dalam sisteìm klasifikasi atau dalam satu tatanan keìlo ìmpo ìk yang 

sama. Misalnya kata "أحمر" (meìrah) antoìnimnya kata "أزرق" (biru). 

Kareìna meìrah dan biru teìrmasuk keìdalam keìlo ìmpoìk warna.  

 

4. Al Khummas meìngklasifikasikan antoìnim meìnjadi lima bagian yaitu 

seìbagai beìrikut28: 

a. Antoìnim mutlak (Tadhad Had) 

Antoìnim mutlak meìrupakan jeìnis antoìnim yang meìmiliki makna 

saling beìrlawan dan tidak meìmiliki tingkatan / leìveìl. Deìngan kata 

lain keìdua kata teìrseìbut beìnar-beìnar mutlak beìrlawanan maknanya. 

Misalnya pada kata "ذكر" (laki-laki) yang seìcara mutlak beìlawanan 

deìngan kata "أنثى" (peìreìmpuan). Coìntoìh lain kata "حي" (hidup) 

deìngan kata "ميت" (mati).  

b. Antoìnim beìrtingkat (Tadhad Mutadarrij) 

Antoìnim beìrtingkat yaitu apabila dua kata beìrlawanan maknanya 

namun masih teìrdapat tingkatan dari keìdua kata teìrseìbut. 

Maksudnya makna dari masing-masing kata yang saling 

beìrlawanan masih reìlatif. Misalnya kata "سهل" (mudah) dan kata 

 namun antara kata ‘mudah’ dan ‘sulit’ masig ,(sulit) "صغب"

teìrdapat tingkatan keìmudahan atau keìsulitan teìrteìntu. Coìntoìh lain 

kata "بارد" (dingin) dan kata "حار" (panas), antara kata dingin dan 

panas masih meìmiliki tingkatan atau leìveìl teìrteìntu misalnya "ساخن" 

(hangat). 

c. Antoìnim beìrlawanan (Tadhad Aksiy) 

Antoìnim jeìnis ini teìrjadi antara makna dari dua kata yang 

beìrlawanan beìrsifat lazim atau lumrah. Deìngan kata lain dua kata 

yang saling beìrlawanan namun saling meìmiliki keìteìrikatan satu 

sama lain. Mialnya kata "زوج" (suami) dan kata "زوجة" (istri), 

kareìna jika seìseìo ìrang sudah dikatakan suami maka sudah meìmiliki 

                                                             
28Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 

76-78. 
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istri. Coìntoìh lain kata "مولود" (anak / yang dilahirkan)  dan kata 

 .(ibu / yang meìlahirkan) "والدة"

d. Antoìnim garis lurus (Tadhad Amudiy) 

Antoìnim garis lurus teìrjadi apabila dua kata yang beìrlawnan 

teìrmasuk keìdalam ko ìsa kata yang beìrsifat arah (direìctioìn). Dalam 

koìsa kata yang beìrlawanan deìngan garis yang meìnyimpang 

misalnya kata "شمال" (utara) yang beìr antoìnim deìngan kata "شرق" 

(timur). Coìntoìh lain kata "غرب" (barat) yang beìr antoìnim deìngan 

kata "شمال" (utara). 

e. Antoìnim garis samping (Tadhad Imtidadi) 

Antoìnim garis samping  yaitu teìrjadi jika dua kata dalam satu koìsa 

kata yang beìrlawanan deìngan beìrdasarkan garis lurus. Coìntoìhnya 

kata "شمال" (utara) yang antoìnimnya kata "جنوب" (seìlatan), coìntoìh 

lain kata  "شرق" (timur) yang antoìnimnya kata "غرب" (barat), kata 

 .(dibawah) "تحت" yang antoìnimnya kata "فوق"

 

5. Muhammad ‘Ali al-Khūlī meìngklasifikasikan antoìnim meìnjadi 

seìmbilan jeìnis yaitu seìbagai beìrikut29: 

a. Antoìnim Bineìr / binary antoìnymy )تضاد حاد( 

Antoìnim jeìnis ini meìrupakan antoìnim yang meìnutup seìcara mutlak 

teìrhadap adanya keìmungkinan oìpoìsisi lain didalamnya. Seìpeìrti 

pada kata حي (hidup) yang beìrantoìnim deìngan kata ميت (mati), 

antara hidup deìngan mati teìrdapat batasan yang mutlak, deìngan 

kata lain seìsuatu yang hidup teìntu tidak atau beìlum mati, 

seìdangkan seìbaliknya seìsuatu yang mati sudah teìntu tidak hidup. 

Deìmikian juga pada kata أنثى (wanita) yang beìrantoìnim deìngan 

kata ذكر (laki-laki), kareìna antoìnim jeìnis ini tidak meìneìrima 

adanya tingkatan (tidak beìrtingkat), dan  tidak ada pilihan keìtiga. 

b. Antoìnim kutub / coìnveìrseìnseì )تضد عكس( 

Antoìnim ini meìrupakan jeìnis antoìnim yang beìrpasangan dan 

meìmiliki keìteìrikatan untuk saling meìeìngkapi antara satu sama lain. 

Antoìnim ini juga eìncakup beìrupa kata-kata deìngan kateìgoìri 

no ìmina (isim) dan kata-kata deìngan kateìgoìri veìrba (fi’il). Misalnya 

pada kata "اشترى" (meìmbeìli) deìngan kata "باع" (meìnjual), kareìna 

mustahil ada proìseìs meìnjual tanpa ada proìseìs meìmbeìli, dan jika 

ada kata ‘meìnjual’ maka sudah pasti ada kata ‘meìmbeìli’. Deìmikian 

juga pada kata "زوج" (suami) dan kata "زوجة" (istri), keìdua kata ini 

hadir seìcara seìreìmpak, kareìna itu tidak mungkin seìseìo ìrang diseìbut 

seìbagai suami jika dia tidak meìmiliki istri. 

                                                             
29Muhammad ali al-Khūlī, Ilmu ad-Dilalah wa Ilmu al-Ma’na, (Yordania: Dar al-

Fallah, 2001), 116-126. 
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c. Antoìnim beìrtingkat / gradeìd antoìnymy )تضاد متدرج( 

Antoìnim jeìnis ini meìrupakan antoìnim yang saling beìr oìpoìsisi akan 

teìtapi masih ada gradasi, jeìnjang, atau tingkatan. Oìleìh kareìna itu 

pada antoìnim beìrtingkat dapat beìrupa kata-kata nama santun, 

satuan ukuran seìpeìrti (beìrat, panjang, dan isi), nama satuan 

hitungan, peìnanggalan, nama tingkat keìpangkatan, dan seìbagainya. 

Antoìnim jeìnis ini leìbih ceìndeìrung pada kata sifat. Seìpeìrt kata 

"سهل  :yang meìmiliki beìbeìrapa tingakatan misalnya (mudah) "سهل"

 .dan seìbagainya ,(seìdikit mudah) "سهل قليل" ,(sangat mudah) جدا"

d. Antoìnim veìrtikal / veìrtical antoìnymy )تضاد عمودي( 

Antoìnim jeìnis ini meìrupakan antoìnim pasangan kata yang 

meìnunjukkan dua arah yang veìrtikal (meìnyamping). Coìntoìh pada 

kata "شمل" (utara) yang beìrantoìnim deìngan kata "شرق" (timur). Jika 

yang biasa diseìbutkan adalah kata ‘timur’ yang beìrpasangan 

deìngan kata ‘barat’, maka dalam antoìnim ini sifatnya ialah veìrtikal 

(meìnyamping). Kareìna itu antoìnim ini diseìbut deìngan antoìnim 

veìrtikal / tidak lurus teìtapi meìnyamping. Antoìnim veìrtikal 

teìrmasuk keìdalam bagian antoìnim arah 

e. Antoìnim eìksteìnsio ìnal/ eìxteìnsioìnal antoìnymy )تضاد امتدادي( 

Antoìnim jeìnis ini meìrupakan keìbalikan dari antoìnim veìrtikal, yaitu 

pasangan kata yang meìnunjukkan dua arah yang meìmiliki sifat 

eìksteìnsio ìnal (garis lurus). Misalnya pada kata "شمل"  (timur) yang 

seìcara eìksnteìnsio ìnal deìngan kata "غرب" (barat). Coìntoìh lain pada 

kata "فوق" (atas) dan kata "تحت" (bawah). Antoìnim eìksteìnsio ìnal 

juga teìrmasuk dalam jeìnis antoìnim arah. 

f. Antoìnim bagian )تضاد جزئي( 

Antoìnim jeìnis ini meìrupakan antoìnim yang teìrjadi apabila satu 

kata beìrlawanan deìngan kata yg lain namun kata teìrseìbut 

meìrupakan satu bagian atau satu keìsatuan. Misalnya pada kata 

 keìmudian pada ,(sampul) "غلف" dan antoìnimnya kata (buku) "كتب"

kata "سيارة"  (mo ìbil) antoìnimnya kata "مقعد" (seìtir). Jadi, antara kata 

sampul meìrupakan bagian dari buku yang meìnjadi satu keìsatuan 

‘sampul buku’ dan juga antara kata seìtir yang meìrupakan bagian 

dari mo ìbil maka meìnjadi ‘seìtir mo ìbil’. Hanya saja keìdua kata 

teìrseìbut tidak dapat dibalik. 

g. Antoìnim putaran / cyclic antoìnymy )تضاد دائري( 

Antoìnim jeìnis ini meìrupakan jeìnis antoìnim yng meìmiliki 

hubungan putaran. Misalnya lawan kata musim keìmarau adalah 

musim peìnghujan, atau lawan kata hari seìnin adalah hari seìlasa. 
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Seìbab keìmarau dan peìnghujan meìrupakan peìrputaan musim, atau 

hari seìnin dan seìlasa adalah putaran hari. 

 

h. Atoìnim urutan / rank antinymy )التضاد الرتبي( 

Antoìnim jeìnis ini meìmiliki sifat ranking atau gradatif dari 

tingkatan paling bawah sampai tingkatan paling atas. Misalnya 

 ,(leìtnan jeìndral) "فريق"  ,(jeìndral)"فريق اول" ,(jeìndral beìsar) "مشير"

mayo) "لواء" ìr). Beìbeìrapa kata teìrseìbut meìrupakan ano ìtim namun 

masih dalamsatu tataran keìpangkatan militeìr, kareìna itulah 

antoìnim ini diseìbut deìngan antoìnim rank. 

i. Antoìnim afiniti / affinity antoìnymy )تضاد انتسبي( 

Antoìnim jeìnis ini meìrupakan antoìnim yang teìrjadi jika seìtiap kata 

yang beìrantoìnim meìrupakan satu jeìnis dari keìlo ìmpo ìk yang sama. 

Misalnya kata  "موز" (pisang) "تفاح"(apeìl)  "برتقال" (jeìruk). Dari 

beìbeìrapa kata teìrseìbut disandarkanpada satu jeìnis kata yaitu buah 

buahan. 

 

Dari beìbeìrapa peìndapat para ahli linguistik meìngeìnai macam macam 

antoìnim, seìcara garis beìsar meìnunjukkan bbahwa para pakar linguistik 

ceìndeìrung ingin meìnyeìdeìrhanakan seìrta speìsifik mungkin dalam meìmbagi 

jeìnis antoìnim. Akan teìtapi peìneìliti hanya mngambil peìmbagian jeìnis antoìnim 

yang di keìmukakan oìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī seìbagai alat untuk 

meìneìlaah oìbjeìk yang seìdang dikaji yaitu kitab suci Al-Qur’an khususnya 

pada surah al-Hadid.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


